ajukan Wp bangsa serta

UMIMEM@ NOWt dicapai ~pemerintah -Indonesia

pendidikan yang mampu membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam

UU No.20 tahun 2003 bab I1 pasal 3 yang menyatakan bahwa:



Pendidikan nasional berfungsi 1

ngembangkan kemampuan membentuk

Yang Maha Esa,
agenjadi warga

ﬂKK
sangdtlah.. perl

perupakan simal yan E;ﬂeh seseq
8aha-usaha be ar IH[C

N wiﬁbﬂﬁ ITY

“Budaya belajar merupakan serangkaian kegiatan dalam melaksanakan
tugas belajar yang dilakukan siswa sehingga siswa menjadi kebiasaan” (Rusyan,

2007:12). Dalam kegiatan belajar mengajar, budaya belajar memiliki peranan



penting terhadap keberhasilan belajar glswa. Dengan adanya budaya belajar dapat

meningkatkan kualif@#®belajar, karena dengan budaYemhelajar segala kegiatan

N
k dengan baik. Pelaksanaan &

cara siswa itu belajiBanyak orang yang

belajar yang

Ieh karena i budaya belajar memegang sebab baik

ecaluran menyelesaikan tugas, dan menghilangkan rangsangan yang

r’;:)[;.lEtram hefajar sehingfs
aro“HrlMﬁﬂ&}ﬁrmhan berpikir yang diperlukan

menuntut ilmu harus dipertahankan. Demikian pula sebaliknya, budaya belajar

yang kurang baik akan membentuk siswa menjadi pribadi yang malas, bertindak

semau-maunya, dan ketidakteraturan.



Berdasarkan data yang dipetdleh, jika dilihat dari 167 siswa masih

terdapat 45% siswa niliki budaya belajar yang Dalggdan 55% siswa lainnya

aﬁﬁura m ikl
t ihat dari kebanyakan swwa&

memiliki by pudaya belajar

rencana

ﬁi seorang siswa. Dimana

cSbelajar yang harus dlterapkan guna mencipta j jamFPerilaku

erpuwiwﬁ%lwyang gigih, penuh dengan semanga

ingin tahu yang tinggi, dapat memotivasi diri sendiri, berpikir Kritis dan
berorientasi pada resiko. Sehingga siswa yang berperilaku inovatif cenderung

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah dan menghasilkan ide-ide



baru. Setiap siswa memiliki kemampuglp dan kecerdasan yang berbeda-beda, oleh

Tum memiliki perilaku inovat am belajar merupakan

salah satu ta@@guUNg jaab eorHeEkEy hafugsgaendorong dan
. w&a!r menjadi siswa yang inovatif @ar.

arkan data yang peneliti!roleh terdapat siswa ke'as X
: J [ ovati Hal 1§

pvatif dmelaj
elajar. Hal irmetah

karena itu siswa yang

K

nas

ya siswanya berpiﬁ;
K@banyakan sis

ya terdiam dan tidak tau jawakan ketika gur
saran dan™@e Qﬁjinm tﬁg n sehag@®hya siswanya

berpikir kritis da pgeluarkan ide-ide yang cemerlang

eativitas TE[a{aE Kreativitas merupakan .seta
Ay
1 SISWT

ntj-
memilTKi“hasil/prestasT belajar 'yang lebih baik dari siswa yang kurang kreatif.

Kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru,



baik berupa gagasan maupun karyad

&ﬁngmar setmp&sﬁ
g

nya tidak sama bagi semua orang

ang nyata, yang relatif berbeda dari

sebelumnya.

o

mbang dengan baik !1 ada juga potensi ke

ARNya kurangﬁ H;ala belajar. Ha

igsan terhada

P
alaﬂwlwﬁ ﬁﬁtllafr‘fengan ke 10a faktor tersebut sis

tekun dalam proses belajar dan prestasi belajar siswa dapat diwujudkan dengan
baik. Siswa yang mempunyai budaya belajar, perilaku inovatif dan kreativitas

belajar yang baik tentu harus memiliki target, misalnya target untuk mendapatkan



prestasi yang ingin dicapai pada akhil

.rnyaﬂ&glk I Eﬂ
a arya Batang Kuis merupakan salah @A

atangkms kabupaten.ell Serdang. SMK

semester. Maka dalam mencapai target

adap guru bldfﬁ wirausahag
Karya Bataf

XAK1 15 42,86 20 57,14 35
X AK 2 15 46,87 17 53,13 32
X PW 14 46,67 16 53,33 30
Jumlah 77 46,11 90 53,89 167

Sumber : Daftar nilai kewirausahaan SMK Tunas Karya Batang Kuis



Berdasarkan tabel 1.1 diatas glapat disimpulkan bahwa prestasi belajar

siswa tergolong renda®Terlihat dari data tersebut maStaada siswa yang memiliki

o

‘.’ly‘li_,fg..', -.: 3¢ bNV3 o DEAPHE «
fan [@Miﬁvﬁﬂ@}ﬁ tidak tau jawaban ketika guru

saran dan bertanya seputar pelajaran yang bersangkutan seharusnya siswanya

berpikir kritis dan mengeluarkan ide-ide yang cemerlang. Selanjutnya masih

sedikit siswa yang menyadari bahwa dirinya kurang menggali kreativitas yang ada



dalam dirinya. Karena apabila setiap siga kreatif maka pembelajaran dikelas pun

i Wa ivita
%asi belajar kewirausal*n siswa, maka penemi ter

tian yang berjudul

Kreativitas. Belajar

M
LY ERS
4. Bagaimana pengaruh perilaku inovatif terhadap prestasi belajar

kewirausahaan pada siswa kelas X SMK Tunas Karya Batang Kuis T.A

2017/2018?
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5. Bagaimana pengaruh kreatiyitas belajar terhadap prestasi belajar

20l 37
. aktor-?&la saja yang mempengaruhl pr Mg kelas X
S E“

7. &lmana budaya belajar siswa kelas X SMK Tunas Kar

as Karya Batang Kwi'l' A 2017/2018?

Kunm\ 2017/2018 hanya 46, 11% siswa yang mencapaﬁai K

) |
unas Karya bata

Objek penelitian ini adalah budaya belajar, perilaku inovatif, kreativitas

belajar, dan prestasi belajar kewirausahaan siswa kelas X SMK Tunas

Karya Batang Kuis.
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1.4 Rumusan Masalah

atasangasalﬂaEnaka dapat™@igimpulkan rumusan
a belajar berpengaruh terhadap penia@

SMK Tunas Karya Ba!g Kuis?

ZIJJN bweEhM%Waya belajar terhadap Kreativitas foelaj@ .

pada siswa kelas X SMK Tunas Karya Batang Kuis.
3. Untuk mengetahui pengaruh budaya belajar terhadap prestasi belajar

kewirausahaan pada siswa kelas X SMK Tunas Karya Batang Kuis.
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4. Untuk mengetahui pengaruh glkrilaku inovatif terhadap prestasi belajar




